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PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP FRAUD DETECTION
DENGAN SKEPTISME PROFESIONAL SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh antara independensi
auditor terhadap fraud detection baik secara langsung maupun tidak langsung,
yaitu melalui skeptisme profesional. Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
merupakan penelitian empiris dan peneliti memperoleh data dengan menyebarkan
kuesioner secara purposive sampling kepada responden, dimana responden dalam
penelitian ini adalah 117 auditor eksternal yang bekerja di Kantor Akuntan Publik
di Jakarta. Data yang diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan software
IBM SPSS Statistik versi 21.0. Hasil penelitian ini menunjukkan independensi
auditor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap fraud detection baik secara
langsung maupun melalui variabel skeptisme profesional.

Kata kunci: independensi, skeptisme profesional, fraud detection

This research aims to examine the effect between independence of auditor
towards fraud detection, even direct or indirect through professional skepticism.
The research conducted by researcher belonging to empirical study, and obtained
data by distributed questionairies with purposive sampling, and the respondents
are 117 external auditor who work on Public Accounting Firm. Collected data
were processed by using IBM SPSS Statistic 21.0 version.The result of this study
indicated that independence of auditor has significant effect to fraud detection
both directly and indirectly through professional skepticism.

Keywords: Independence, professional skepticism, fraud detection
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PENDAHULUAN

Latar Belakang Permasalahan

Awal memasuki tahun 2016, ada beberapa tantangan yang harus
diwaspadai oleh bidang perekonomian Indonesia. Pertama, melambatnya
pertumbuhan ekonomi di Tiongkok, yang merupakan negara tujuan ekspor
yang potensial. Kedua, rendahnya harga minyak dunia, yang
mempengaruhi harga penerimaan negara dari sektor perminyakan

(http://ekbis.sindonews.com/read/1080728/34/harga-minyak-anjlok-target-

pertumbuhan-ekonomi-5-sulit-tercapai-1453905495). Ketiga, kebijakan

suku bunga The Fed yang mempengaruhi perekonomian Indonesia. Hal ini
mendorong pemerintah untuk berupaya memperbaiki Kinerja perpajakan
dalam rangka menanggulangi tantangan yang muncul di awal tahun
tersebut. Awal tahun 2016 diumumkan realisasi pendapatan negara
(sementara) mencapai Rpl1.491,5 triliun dengan Rpl1.235,8 triliunnya

berasal dari penerimaan perpajakan. (http://www.kemenkeu.go.id/Wide/

optimisme-perekonomian-indonesia-2016)

Auditor eksternal dalam hal ini sangat membantu pemerintah
dalam memperbaiki kinerja perpajakan. Melalui audit yang dilakukan,
pemerintah diberikan keyakinan yang memadai bahwa laporan keuangan
sudah disusun sesuai dengan SAK yang berlaku serta mencerminkan

keadaan yang sebenarnya atas suatu entitas bisnis. Audit berperan untuk


http://www.kemenkeu.go.id/Wide/

memastikan laporan keuangan tidak mengandung salah saji (misstatement)
sehingga dapat mencegah korupsi dengan mempersempit kesempatan
untuk berbuat fraud, yaitu dengan menyajikan informasi yang salah dalam
laporan keuangan. Ketika melakukan audit, auditor eksternal diharuskan
mendapatkan bukti yang memadai atas penyajian angka kewajiban pajak
yang dicantumkan dalam laporan keuangan. Namun sekarang ini banyak
kasus fraud yang membuat informasi yang tertera dalam laporan keuangan

tidak lagi dapat diandalkan kewajarannya.

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) mendefinisikan
Fraud dengan dua definisi. Occupational Fraud adalah penggunaan
pekerjaan seseorang untuk kepentingan personal dengan penyalahgunaan
yang disengaja atau pencurian sumber daya atau aset suatu organisasi atau
perusahaan. Financial Statement Fraud adalah kekeliruan yang disengaja
atas kondisi keuangan perusahaan dengan salah saji yang disengaja atau
kelalaian pengungkapan nilai dalam laporan keuangan dengan tujuan
menipu pengguna laporan keuangan (Singleton, 2010:41). Fraud dalam
perusahaan sangat merugikan. Pihak yang dirugikan tidak hanya internal
perusahaan, namun juga eksternal perusahaan, seperti pemerintah,
pemegang saham, masyarakat, pemasok, konsumen, dan pihak pemangku
kepentingan lainnya. Dampak yang ditimbulkan tidak hanya berupa

moneter tetapi juga menurunkan moral dan motivasi dari para pegawai.

Comittee of Sponsoring Organizations of the Treadway

Commission (COSO) menaruh perhatian akan hal ini dengan melakukan



penelitian mengenai fraud yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
publik di Amerika Serikat. Dalam kurun waktu tahun 1998 — 2007
ditemukan fakta bahwa berita dugaan fraud telah mengakibatkan
penurunan harga saham rata-rata senilai 16,7% dalam dua hari setelah

pengumuman dikeluarkan. (http://www.kompasiana.com/www.rumiyatun.

com/permasalahan-isu-audit-kasus-kecurangan- audit 555473506523bd1f

ledaef5Se). Beberapa kasus fraud yang terjadi seperti Megan Media dan
Transmille Bhd. di Malaysia (Dalnial et al, 2014), Enron, Merck, Tyco,
World.Com di Amerika Serikat (Duska and Duska, 2005 dalam Hadi dan
Hardiyati, 2014), bahkan di Indonesia sendiri, perusahaan yang pernah
terlibat fraud seperti PT Kimia Farma (Persero) Tbk, PT Great River
International Tbk (Wiguna dan Hapsari, 2014), PT Bank Lippo Tbk, PT
Telekomunikasi Indonesia Tbk (Nasution dan Fitriany, 2012) menyoroti

fraud sebagai objek yang perlu dideteksi di tiap perusahaan.

Masyarakat menaruh harapan yang besar dalam auditor eksternal
untuk pendeteksian fraud. SA Seksi 110 pun menyebutkan bahwa auditor
independen bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan
audit untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan
keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan oleh
kekeliruan atau kecurangan. Namun dalam praktiknya, auditor eksternal

memiliki keterbatasan dalam pendeteksian fraud.

Penelitian Beasley et al (2010) dalam Noviyanti (2008:103)

menyatakan bahwa salah satu dari penyebab kegagalan auditor dalam


http://www.kompasiana.com/www.rumiyatun

mendeteksi fraud adalah rendahnya tingkat skeptisme profesional yang
dimiliki oleh auditor. Skeptisme profesional akan menghasilkan prosedur
audit yang efektif agar dapat memberikan opini yang tepat untuk laporan
keuangan yang diaudit. Auditor yang sikap skeptisnya rendah akan
cenderung mudah menerima informasi tanpa mempertanyakan dan
mengkritisi kebenaran informasi tersebut. Skeptisme profesional setiap
orang pun berbeda karena dipengaruhi oleh faktor baik dari dalam maupun
luar diri auditor. Salah satu faktor yang mempengaruhi skeptisme

profesional auditor adalah independensi.

Penelitian Anggriawan (2014:113) menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif antara skeptisme profesional terhadap kemampuan
auditor dalam mendeteksi fraud. Juga penelitian Hadi dan Hardiyati
(2014:229) membuktikan bahwa independence in attitude memiliki
pengaruh signifikan lemah positif terhadap skeptisme profesional auditor,
sedangkan Wiguna dan Hapsari (2014:8) membuktikan bahwa skeptisme
profesional berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendeteksian

kecurangan.

Berdasarkan uraian di atas, penting untuk menguji apakah
skeptisme profesional auditor mempengaruhi kemampuan auditor dalam
mendeteksi fraud dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
skeptisme profesional auditor eksternal. Oleh karena itu penelitian ini

diberi judul “PENGARUH INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP



FRAUD DETECTION DENGAN SKEPTISME PROFESIONAL

SEBAGAI VARIABEL MEDIASI”.

Identifikasi Masalah

Semakin meningkatnya kasus fraud, mengharuskan auditor
mempunyai skill untuk mampu mendeteksi fraud. Maka penting untuk
menguji apakah skala skeptisme profesional auditor yang tinggi
memampukan auditor mendeteksi adanya fraud dalam laporan keuangan
yang diaudit. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tinggi
rendahnya skala skeptisme profesional auditor, maka penting juga untuk

menguji dan meneliti faktor yang mempengaruhinya, yaitu independensi.

Ruang Lingkup

Penelitian ini akan difokuskan kepada pengaruh independensi
auditor terhadap skala skeptisme profesional yang mempengaruhi
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud. Subjek penelitian ini dibatasi
pada auditor dari semua jenjang yang bekerja di KAP Jakarta, yang di
dalamnya termasuk Big Four (Price Waterhouse Coopers, Ernst &Young,

Deloitte Touche Tohmatsu Limited, KPMG).



Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka permasalahan

yang akan dibahas dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Apakah independensi auditor berpengaruh signifikan terhadap
kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

Apakah independensi berpengaruh signifikan terhadap skeptisme
profesional aditor .

Apakah skeptisme profesional aditor berpengaruh signifikan
terhadap kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud.

Apakah independensi mempengaruhi fraud detection secara tidak

langsung melalui skeptisme profesional.

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

Adanya hubungan antara independensi dan kemampuan auditor
mendeteksi fraud.
Adanya hubungan antara independensi auditor dan skeptisme

profesional auditor.



c. Adanya hubungan antara skeptisme profesional auditor dan
kemampuan auditor mendeteksi fraud.
d. Adanya hubungan antara independensi dan fraud detection secara

tidak langsung melalui skeptisme profesional

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis
dan praktis. Manfaat teoritis dari penelitian ini dimaksudkan untuk
pengembangan ilmu pengetahuan terutama dalam bidang pemeriksaan
akuntan. Bagi akademisi dan peneliti, diharapkan penelitian ini dapat

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya.

Penelitian ini diharapkan mampu membantu para praktisi audit
mengevaluasi faktor skeptisme profesional auditor yang berguna untuk
meningkatkan kemampuan auditor dalam mendeteksi fraud dan faktor
yang mempengaruhi skeptisme profesional auditor itu sendiri. Bagi KAP,
penelitian  ini  diharapkan mampu memotivasi auditor  untuk

memperlengkapi diri meningkatkan kemampuan mendeteksi fraud.

Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran secara singkat dan jelas mengenai

pokok-pokok materi dalam skripsi ini, maka penulisan skripsi ini disusun



dalam lima bab yang saling berhubungan satu sama lain. Secara garis

besar setiap bab memberikan gambaran umum sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini merupakan pengantar dari apa yang akan dibahas
pada bab-bab berikutnya. Bab ini berisi uraian mengenai
latar belakang permasalahan, identifikasi masalah, ruang
lingkup, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, dan sistematika pembahasan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab ini menjabarkan teori yang relevan mendukung
penelitian, dan penelitian sebelumnya yang relevan dengan
penelitian ini. Bab ini memuat kerangka pemikiran berupa
seluruh kegiatan penelitian sejak dari perencanaan,
pelaksanaan, hingga penyelesaiannya. Kerangka pemikiran
ini akan digunakan dalam analisis dan pembahasan
penelitian ini. Bagian selanjutnya adalah hipotesis berupa

jawaban sementara atas perumusan masalah yang ada.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan metode yang digunakan dalam
penelitian, objek/proses/waktu penelitian, metode penarikan

sampel, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data,



BAB IV

BAB V

dan teknik pengujian hipotesis yang digunakan dalam

penelitian.

HASIL PENELITIAN

Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian
berupa sampel penelitian dan fakta yang ada dalam unit
observasi. Bab ini juga menyajikan analisis statistik
deskriptif dari karakteristik sampel yang digunakan beserta
dengan pengujian hipotesis. Hasil penelitian diarahkan
sesuai dengan tujuan penelitian dan diharapkan akan dapat
memberikan gagasan mengenai cara-cara pemecahan
masalah yang diteliti beserta kendala dalam upaya

pemecahan masalah tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini mengemukakan kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan beserta kebaikan dan kelemahan
dalam penelitian. Bab ini juga memberikan saran yang
diharapkan dapat membantu berbagai pihak yang
berkepentingan sebagai sarana pertimbangan dalam

penelitian selanjutnya.



